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ABSTRACT 

  

Stunting is a growth disorder in toddlers characterized by a height below 

the age-standard due to chronic nutritional deficiencies. This study aims to design 

and compare prediction models for stunting levels using two Fuzzy Inference 

System (FIS) methods: Tsukamoto and Mamdani. The data used comes from the 

secondary dataset "data set clustering gizi" obtained from Kaggle, consisting of 

495 toddler records with three main input variables including weight for age (W/A), 

height for age (H/A), and weight for height (W/H). The prediction output is the 

stunting level based on height, referring to anthropometric standards from the 

World Health Organization (WHO). The Tsukamoto method uses the Weighted 

Average defuzzification process, while the Mamdani method applies Mean of 

Maximum (MoM). Based on testing results, the Mamdani method correctly 

classified 381 records with a Mean Squared Error (MSE) of 14.2652. Meanwhile, 

the Tsukamoto method correctly classified 372 records but achieved a lower MSE 

of 14.2543. Although Mamdani had a higher number of accurate classifications, 

Tsukamoto produced predictions closer to actual values, indicating that the 

Tsukamoto method is more suitable for predicting stunting levels in toddlers. 

Keywords: Stunting, Fuzzy Inference System, Tsukamoto Inference, Mamdani 

Inference, Prediction 
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ABSTRAK 

  

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan pada balita yang ditandai 

dengan tinggi badan di bawah standar usia akibat kekurangan gizi kronis. 

Penelitian ini bertujuan merancang dan membandingkan model prediksi tingkat 

stunting menggunakan dua metode Fuzzy Inference System (FIS), yaitu Tsukamoto 

dan Mamdani. Data yang digunakan berasal dari dataset sekunder “data set 

clustering gizi” dari situs Kaggle, yang mencakup 495 data balita dengan tiga 

variabel input utama: berat badan menurut umur (BB/U), tinggi badan menurut 

umur (TB/U), dan berat badan menurut tinggi badan (BB/TB). Output prediksi 

adalah tingkat stunting berdasarkan tinggi badan menurut standar antropometri. 

Metode Tsukamoto menggunakan proses defuzzifikasi Weighted Average, 

sedangkan Mamdani menggunakan Mean of Maximum (MoM). Berdasarkan hasil 

pengujian, metode Mamdani mengklasifikasikan 381 data dengan tepat dan 

menghasilkan nilai MSE sebesar 14.2652. Sementara itu, metode Tsukamoto 

mengklasifikasikan 372 data dengan tepat namun memiliki nilai MSE lebih rendah, 

yaitu 14.2543. Meskipun Mamdani unggul dalam jumlah klasifikasi yang tepat, 

Tsukamoto lebih mendekati nilai aktual, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Tsukamoto lebih baik dalam memprediksi tingkat stunting balita. 

Kata Kunci: Stunting, Sistem Inferensi Fuzzy, Inferensi Tsukamoto, Inferensi 

Mamdani, Prediksi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan  

Pada bagian bab ini berisikan penjelasan mengenai penelitian yang dibuat, 

berupa latar belakang penilitian, rumusan masalah yang dihadapin, tujuan, manfaat, 

batasan masalah dan sistematika penulisan serta kesimpulan yang didapatkan pada 

bagian bab 1 ini. 

 

1.2 Latar Belakang    

Penelitian mengenai prediksi stunting telah banyak dilakukan, beberapa 

penelitian sebelumnya menggunakan metode manual dalam perhitungan nilai 

prediksi dengan indikator tertentu, namun metode ini memiliki kesulitan karena 

tidak hanya bergantung pada standar tetap, tetapi juga pada perhitungan yang lebih 

kompleks seperti indikator tabel antropometri. Sehingga peneliti sebelumnya telah 

melakukan penelitan tentang prediksi stunting dengan model berbasis machine 

learning, regresi logistik dan sistem inferensi fuzzy untuk mengatasi tantangan 

dalam prediksi stunting. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rafila et al., (2023) melakukan 

prediksi peningkatan atau penurunan status stunting di Kota Palembang dengan 

menggunakan Metode Fuzzy Mamdani. Hasil prediksi menunjukkan bahwa jumlah 

kasus bayi stunting akan menurun sebanyak 178 kasus pada tahun 2024. sehingga 

Fuzzy Mamdani dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung upaya 

pencegahan dan penanggulangan stunting di Kota Palembang. Penelitian lain oleh 
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Arifin dan Kurniawan (2024) membahas desain model pendukung keputusan untuk 

penilaian kondisi gizi dan perkembangan balita dengan Metode Fuzzy Tsukamoto. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Fuzzy Inference System (FIS) 

Tsukamoto dapat menghasilkan model pendukung keputusan yang akurat, dengan 

tingkat akurasi sebesar 94% dalam menilai status gizi balita. 

Selanjutnya, Sufianto et al., (2024) menerapkan logika Fuzzy Mamdani 

dalam aplikasi sistem pakar penentuan status gizi balita. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Fuzzy Mamdani memiliki performa precision 27,43%, recall 

34,34%, dan akurasi sebesar 90,2% dalam mendeteksi status gizi balita, sehingga 

mamdani mampu memberikan informasi status gizi balita dengan lebih cepat dan 

terfokus. Dalam penelitian lainnya, Vandelweiss et al., (2024) melakukan 

penentuan status gizi balita menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto. Hasil 

penelitian menunjukkan dari seluruh variabel yang diproses melalui sistem website 

menunjukkan bahwa metode Fuzzy Tsukamoto memiliki akurasi sebesar 96%. 

Sehingga Fuzzy Tsukamoto dapat menjadi metode yang efektif untuk menentukan 

status gizi pada balita. 

Dalam penelitian lainnya, Yulianto et al., (2023) membandingkan metode 

Fuzzy Tsukamoto dan Fuzzy Mamdani dalam prediksi intensitas curah hujan di 

Kabupaten Sumenep. Hasil penelitian menunjukkan Fuzzy Tsukamoto memiliki 

RMSE sebesar 114,8893 dan Mamdani RMSE sebesar 113,654. Dari hasil tersebut, 

metode Fuzzy Mamdani lebih unggul dalam menghasilkan prediksi yang lebih 

akurat dibandingkan metode lainnya. Sementara itu, penelitian oleh Putri et al., 

(2024) membahas perbandingan kinerja algoritma Fuzzy Tsukamoto dan Fuzzy 

Mamdani dalam sistem exhaust fan berbasis Internet of Things (IoT). Hasilnya 
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menunjukkan bahwa sistem kontrol kipas pembuangan lebih efektif menggunakan 

Metode Fuzzy Tsukamoto dengan akurasi lebih tinggi yaitu 99,35%, dibandingkan 

dengan Fuzzy Mamdani akurasi 95,45%. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem 

inferensi fuzzy, baik metode Tsukamoto maupun Mamdani, mampu menghasilkan 

prediksi yang baik dalam berbagai bidang, termasuk dalam analisis prediksi. Oleh 

karena itu, Dalam penelitian ini, akan dilakukan perbandingan Fuzzy Inference 

System Tsukamoto dan Mamdani dalam memprediksi tingkat stunting balita. 

Dengan menggunakan data dari kaggle, akan dianalisis seberapa baik metode ini 

dapat memprediksi tingkat stunting dibandingkan dengan metode lain yang telah 

digunakan dalam penelitian sebelumnya. 

 

1.3  Rumusan Masalah  

            Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang didapat adalah:  

1. Bagaimana model untuk memprediksi tingkat stunting balita dengan 

menerapkan metode fuzzy inference system Tsukamoto dan 

Mamdani? 

2. Bagaimana perbandingan hasil prediksi antara metode Fuzzy 

Tsukamoto dan Mamdani dalam memprediksi tingkat stunting 

balita? 
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1.4  Tujuan Penelitian  

  Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengembangkan model yang dapat memprediksi tingkat stunting 

balita dari penerapan metode fuzzy inference system Tsukamoto dan 

Mamdani. 

2. Menganalisis perbandingan hasil prediksi antara metode Fuzzy 

Tsukamoto dan Mamdani dalam memprediksi tingkat stunting 

balita. 

 

1.5  Manfaat Penelitian   

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Model ini dapat digunakan untuk memprediksi tingkat stunting 

balita berdasarkan data berat badan, tinggi badan, dan usia. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian kedepannya, khususnya dalam 

mengevaluasi efektivitas metode fuzzy inference system Tsukamoto 

dan Mamdani dalam prediksi stunting balita. 

 

1.6 Batasan Masalah   

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kesehatan 

balita yang mencakup indikator antropometri dalam risiko stunting, 

yaitu berat badan berdasarkan umur (BB/U), tinggi badan 
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berdasarkan umur (TB/U), dan berat badan berdasarkan tinggi badan 

(BB/TB). 

2. Data yang digunakan diambil dari situs Kaggle yang berjudul “data 

set clustering gizi”1 

1.7 Sistematika Penulisan   

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

BAB I. PENDAHULUAN  

Bab 1 berisi tentang penjelasan latar belakang mengapa penelitian 

ini dilakukan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan masalah, serta sistematika penulisan yang dibuat untuk penelitian 

laporan. 

 

BAB II. KAJIAN LITERATUR  

Bab 2 berisi tinjauan pustaka atau landasan teori yang akan 

digunakan dalam melakukan analisa, perancangan, dan implementasi yang 

akan digunakan dalam pengerjaan tugas akhir. 

 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN   

Bab 3 berisi tentang penjelasan apa saja tahapan yang dilakukan, 

metode yang digunakan dalam pengumpulan data, serta rancangan pada 

pelaksanaan proyek penelitian. 

 
1 Anawai, I. (2024). Data set clustering gizi [Dataset]. Kaggle. Retrieved February 19, 2025, from 

https://www.kaggle.com/datasets/ichaanawai/data-set-clustering-gizi. 

https://www.kaggle.com/datasets/ichaanawai/data-set-clustering-gizi
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BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK  

Bab 4 berisi tentang penjelasan rancangan pengimplementasian 

program penelitan dari perancangan dan analisis perbandingan yang 

dilakukan seperti keperluan kebutuhan, desain dan kode program. 

 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

  Bab 5 berisi tentang penjabaran hasil dari program penelitan yang 

dilakukan berupa pengujian dan analisis perangkat lunak. 

 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN  

  Bab 6 berisi tentang kesimpuan dan saran dari penelitian yang 

dilakukan dan saran yang digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.8  Kesimpulan  

Pada bab ini dapat disimpulkan bahwa masalah yang harus di selesaikan 

yaitu bagaimana analisis perbandingan hasil prediksi dari metode fuzzy inference 

system Tsukamoto dan Mamdani dalam memprediksi tingkat stunting balita serta 

pengimplementasian model prediksi. 
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